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Abstrak 
Penelitian ini membahas kontribusi English Conversation Club (ECC) terhadap 
pengembangan kemampuan Bahasa Inggris siswa di era globalisasi, di mana 
keterampilan bahasa sangat dibutuhkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi peran ECC dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR), dengan 
menelaah berbagai studi terkait ECC dan pengembangan Bahasa Inggris. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ECC memberikan dampak positif terhadap 
kelancaran berbicara, kepercayaan diri, dan motivasi siswa dalam menggunakan 
Bahasa Inggris. Selain itu, kualitas fasilitator dan frekuensi kegiatan ECC 
menjadi faktor penting dalam efektivitasnya. Kontribusi penelitian ini adalah 
memberikan wawasan tentang pentingnya pengintegrasian ECC dalam 
kurikulum untuk mendukung kebijakan Merdeka Belajar. 
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Abstract 
This study discusses the contribution of English Conversation Club (ECC) to the 
development of students' English skills in the era of globalization, where 
language skills are in great demand. The purpose of this study is to explore the 
role of ECC in improving students' speaking skills. The method used is 
Systematic Literature Review (SLR), by reviewing various studies related to ECC 
and English development. The results of the study indicate that ECC has a 
positive impact on students' speaking fluency, self-confidence, and motivation 
in using English. In addition, the quality of the facilitator and the frequency of 
ECC activities are important factors in its effectiveness. The contribution of this 
study is to provide insight into the importance of integrating ECC into the 
curriculum to support the Merdeka Belajar policy. 
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Pendahuluan 

Kemampuan berbahasa Inggris menjadi semakin penting dalam era globalisasi saat ini. Bahasa Inggris tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan untuk akses informasi, pendidikan, dan peluang kerja 

di tingkat internasional (Firmansyah, 2021). Dalam konteks ini, penguasaan bahasa Inggris menjadi salah satu 

indikator utama kesuksesan individu di berbagai bidang, termasuk bisnis, teknologi, dan diplomasi (Ginosyan, 

Tuzlukova and Hendrix, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa Inggris yang baik dapat 

meningkatkan daya saing seseorang di pasar kerja global, di mana banyak perusahaan mencari kandidat yang memiliki 

keterampilan komunikasi yang kuat dalam bahasa Inggris (Subekti and Wati, 2020). Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan bahasa Inggris di kalangan siswa menjadi sangat krusial untuk mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan di dunia yang semakin terhubung ini (Alnaeem, 2021; Asitah and Ismafitri, 2021). 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pembelajaran formal, terutama dalam 

pengembangan keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris (Hotmaria, 2021). Melalui kegiatan ekstrakurikuler 

seperti English Conversation Club, siswa diberikan kesempatan untuk berlatih berbicara dalam suasana yang lebih santai 

dan tidak formal, yang dapat mengurangi kecemasan berbicara di depan umum (Acosta, Cajas and Garnica, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam kelompok kecil selama kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan memperbaiki persepsi diri mereka terhadap kemampuan berbahasa Inggris (Jaekel et al., 

2017). Selain itu, kegiatan ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi, yang merupakan 

elemen penting dalam pembelajaran bahasa (Wu and Fernando, 2023). 

Urgensi kontribusi ekstrakurikuler English Conversation Club terhadap pengembangan kemampuan bahasa Inggris 

siswa tidak dapat diabaikan. Kegiatan ini tidak hanya membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berbicara, 

tetapi juga memperluas kosakata dan pemahaman budaya (Mashudi, Indah and Syaifulloh, 2023a). Dengan 

adanya klub percakapan, siswa dapat berlatih secara konsisten dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari 

teman sebaya dan pengajar, yang sangat penting untuk proses pembelajaran bahasa (Wivell, 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler cenderung memiliki sikap positif terhadap 

pembelajaran bahasa dan mampu mengatasi kecemasan komunikasi yang sering kali menghambat kemampuan 

berbicara mereka (Faez, Karas and Uchihara, 2021). 

Metode systematic literature review (SLR) menawarkan peluang yang menarik dalam penelitian tentang kontribusi 

ekstrakurikuler terhadap pengembangan kemampuan bahasa Inggris. Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis berbagai studi yang relevan, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai dampak kegiatan ekstrakurikuler (Lin et al., 2024). SLR juga membantu dalam mengidentifikasi 

kesenjangan dalam literatur yang ada, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut (Coniam, Falvey 

and Xiao, 2017). Dalam konteks penelitian ini, SLR dapat digunakan untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dan 

temuan terkait efektivitas English Conversation Club dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa. 

Minimnya pengetahuan tentang dampak spesifik ekstrakurikuler English Conversation Club (ECC) terhadap 

kemampuan bahasa Inggris siswa menjadi tantangan tersendiri. Meskipun banyak penelitian telah menunjukkan manfaat 

umum dari kegiatan ekstrakurikuler, masih terdapat kekurangan dalam studi yang secara khusus meneliti kontribusi ECC 

(Amara, 2021). Hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana kegiatan 

ini dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa secara efektif (Manuas, 2022). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi peran, tantangan, dan perspektif riset mengenai 

kontribusi ECC terhadap pengembangan kemampuan bahasa Inggris siswa menggunakan metode SLR. 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah Systematic Literature Review (SLR), yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis kontribusi ekstrakurikuler English Conversation Club (ECC) terhadap pengembangan 

kemampuan bahasa Inggris siswa. Metode SLR dipilih karena kemampuannya untuk mengumpulkan, mengevaluasi, 
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dan mensintesis bukti dari berbagai studi yang relevan, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai topik yang diteliti (Hapon, 2023). Proses SLR ini meliputi beberapa langkah, yaitu penentuan kriteria inklusi 

dan eksklusi, pencarian literatur, pemilihan studi, ekstraksi data, dan analisis serta sintesis hasil (Mashudi, Indah and 

Syaifulloh, 2023b). Kriteria inklusi untuk penelitian ini mencakup artikel yang membahas tentang kontribusi ECC 

dalam konteks pengembangan kemampuan bahasa Inggris, baik dalam pengaturan formal maupun non-formal. Artikel 

yang diterbitkan dalam jurnal peer-reviewed dan memiliki fokus pada pendidikan bahasa Inggris serta kegiatan 

ekstrakurikuler akan dipertimbangkan (Demydovych and Holik, 2020). Sebaliknya, studi yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian atau yang tidak memenuhi standar metodologis yang memadai akan dikeluarkan dari analisis 

(Dari and Tomoharjo, 2022).  

Pertanyaan penelitian yang menjadi fokus dalam SLR ini adalah: RQ1: Minimnya pengetahuan tentang dampak spesifik 

ekstrakurikuler English Conversation Club (ECC) terhadap kemampuan Bahasa Inggris siswa? dan RQ2: Bagaimana cara 

mengatasi dampak spesifik ekstrakurikuler English Conversation Club (ECC) terhadap kemampuan Bahasa Inggris siswa? 

Melalui analisis terhadap literatur yang ada, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas ECC dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa serta tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya (Ismailia et al., 2023). Hasil dari SLR ini akan disajikan dalam bentuk narasi yang mengintegrasikan 

temuan dari berbagai studi, serta memberikan rekomendasi untuk praktik pendidikan dan penelitian lebih lanjut di bidang 

ini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada, tetapi juga 

untuk memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan pendidikan bahasa Inggris di Indonesia (Cholifah et al., 

2019). 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 
Berdasarkan hasil penelusuran literatur menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), terdapat beberapa 

temuan utama terkait kontribusi English Conversation Club (ECC) terhadap pengembangan kemampuan Bahasa Inggris 

siswa. Hasil ini dirangkum dari berbagai studi yang relevan, yang mencakup dampak ECC terhadap kemampuan 

berbicara, motivasi siswa, serta partisipasi aktif dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. 

1.1. Pengembangan Kemampuan Berbicara (Speaking Skills) 

Sebagian besar studi yang dianalisis menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam ECC memberikan dampak 

signifikan terhadap pengembangan keterampilan berbicara mereka. Siswa yang secara aktif berpartisipasi dalam ECC 

menunjukkan peningkatan yang jelas dalam hal kelancaran (fluency), pelafalan (pronunciation), dan penggunaan 

kosakata (vocabulary). Sesi diskusi dan praktik berbicara secara rutin dalam ECC menciptakan lingkungan yang 

mendukung siswa untuk lebih percaya diri menggunakan Bahasa Inggris, yang pada akhirnya meningkatkan 

kemampuan komunikatif mereka (Yulian and Yuniarti, 2022). 

1.2. Peningkatan Motivasi dan Kepercayaan Diri 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ECC berperan penting dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

Bahasa Inggris. Partisipasi dalam kegiatan yang lebih santai dan interaktif, dibandingkan dengan pembelajaran di kelas 

formal, memberikan ruang bagi siswa untuk merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi. Rasa kepercayaan diri yang 

meningkat ini secara signifikan memengaruhi kemauan siswa untuk berbicara dalam Bahasa Inggris, baik di dalam 

maupun di luar lingkungan ECC (Adara and Hartini, 2022). 

1.3. Partisipasi Aktif dan Kesempatan Praktik yang Lebih Luas 

ECC menyediakan kesempatan lebih luas bagi siswa untuk terlibat dalam percakapan nyata yang tidak sepenuhnya 

terpenuhi dalam pembelajaran formal di kelas. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk memperdalam pemahaman dan 

penerapan konteks komunikasi yang berbeda-beda, seperti percakapan sehari-hari, debat, dan presentasi, yang 

memperkaya pengalaman berbahasa mereka. Beberapa penelitian melaporkan bahwa partisipasi aktif dalam ECC 
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meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konteks budaya dan komunikasi lintas budaya (Yahrif, Sirajuddin 

and Utami, 2022). 

Pembahasan 
2.1. Dampak Spesifik ECC terhadap Kemampuan Bahasa Inggris  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ECC memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan Bahasa Inggris siswa, terutama dalam aspek keterampilan berbicara. Kegiatan yang difasilitasi oleh ECC, 

seperti role-playing, diskusi kelompok, dan debat, menciptakan lingkungan belajar yang lebih praktis dan aplikatif 

dibandingkan dengan kelas formal. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran bahasa yang menekankan pentingnya 

praktik berbicara dalam situasi yang mendekati penggunaan Bahasa Inggris dalam kehidupan nyata (Tarigan and 

Nadhira, 2023). 

Namun, meskipun dampak ECC cukup signifikan, studi-studi ini juga menunjukkan adanya variasi dalam tingkat 

efektivitas ECC di berbagai institusi. Beberapa faktor yang memengaruhi efektivitas tersebut adalah keterlibatan aktif 

fasilitator, materi kegiatan yang relevan, serta frekuensi dan intensitas pertemuan ECC. Oleh karena itu, perlu adanya 

standar pengelolaan dan kurikulum ECC yang dapat diterapkan secara lebih konsisten untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

2.2. Strategi Mengatasi Tantangan dalam Pengembangan Bahasa Inggris melalui ECC 

Salah satu tantangan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah kurangnya fasilitator yang terlatih dan 

terbatasnya materi yang digunakan dalam ECC. Beberapa studi menunjukkan bahwa keberhasilan ECC sangat bergantung 

pada kemampuan fasilitator dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi. 

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu adanya pelatihan khusus bagi fasilitator ECC serta pengembangan modul yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan perkembangan kemampuan Bahasa Inggris mereka (Nursyahida, Nurhaliza and 

Maulida, 2024). 

Selain itu, beberapa penelitian juga menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam kegiatan ECC untuk lebih 

memperluas kesempatan praktik siswa. Penggunaan aplikasi berbasis teknologi, seperti platform pembelajaran daring 

dan media sosial, dapat membantu siswa dalam berlatih Bahasa Inggris di luar pertemuan ECC. Hal ini dapat 

meningkatkan intensitas praktik berbahasa mereka, yang pada akhirnya mempercepat penguasaan keterampilan 

berbicara. 

2.3. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Inggris di Era Merdeka Belajar 

 Peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris di sekola program ECC dapat dijadikan sebagai model 

ekstrakurikuler yang efektif dalam mendukung pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih aplikatif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa di era global. Fleksibilitas dan kemandirian yang ditawarkan oleh ECC sejalan dengan prinsip Merdeka 

Belajar, di mana siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan sesuai minat dan bakat 

mereka (Mailin, 2021). 

Dengan menerapkan pendekatan yang lebih fleksibel dalam penyelenggaraan ECC, serta mengintegrasikan teknologi 

dan pelatihan fasilitator, program ini berpotensi menjadi instrumen kunci dalam meningkatkan kemampuan Bahasa 

Inggris siswa secara menyeluruh. Kontribusi ECC terhadap pengembangan kemampuan Bahasa Inggris siswa telah 

terbukti melalui berbagai studi yang dianalisis dalam penelitian ini. Dengan pemanfaatan metode SLR, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya keberlanjutan dan peningkatan kualitas ECC untuk mendukung pengembangan keterampilan 

berbahasa Inggris siswa secara lebih efektif di era Merdeka Belajar (Anam et al., 2024). 
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Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada kurangnya variasi konteks dan studi lokal yang terlibat 

dalam analisis, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili seluruh populasi siswa di berbagai lingkungan 

pendidikan.  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis sistematis terhadap literatur yang relevan, penelitian ini menunjukkan bahwa English 

Conversation Club (ECC) memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan kemampuan Bahasa Inggris siswa, 

terutama dalam keterampilan berbicara. ECC menawarkan lingkungan yang mendukung untuk praktik berbahasa 

secara aktif, meningkatkan kelancaran berbicara, pelafalan, serta penggunaan kosakata yang lebih bervariasi. Selain itu, 

keikutsertaan dalam ECC juga meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris 

di luar kelas formal. Meskipun demikian, keberhasilan ECC sangat dipengaruhi oleh kualitas fasilitator, materi yang 

relevan, serta frekuensi pertemuan. Untuk meningkatkan efektivitas ECC, diperlukan pengembangan modul yang lebih 

terstruktur dan penggunaan teknologi dalam memperluas kesempatan praktik siswa. Dengan demikian, ECC dapat 

menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran Bahasa Inggris yang mendukung kebijakan Merdeka Belajar, 

memberikan siswa kesempatan lebih luas untuk mengembangkan kemampuan bahasa mereka secara mandiri dan 

kontekstual. 

 Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, khususnya dalam variasi konteks studi 

yang terlibat. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efektivitas ECC dalam berbagai 

lingkungan pendidikan yang berbeda, serta untuk mengevaluasi dampak jangka panjangnya terhadap penguasaan bahasa 

siswa. Dengan memperkuat peran ECC melalui kurikulum yang lebih terintegrasi dan fasilitator yang terlatih, diharapkan 

program ini dapat semakin berkontribusi pada pengembangan kemampuan Bahasa Inggris siswa secara holistik dan 

berkelanjutan. 
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